. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Mineral merupakan zat esensial yang diperlukan tubuh. Kekurangan
mineral fidak akan membuat unggas mati seketika. Walaupun demikian
peranan mineral ini tetap lidak bisa diabaikan. Banyak unsur mikromineral
diketahui esensial untuk hidup, kesehatan, dan reproduksi. Fungsinya
diketahui sebagai kofaktor dalam reaksi-reaksi enzim, komponen cairan
tubuh, tempat untuk mengikat oksigen dan merupakan komponen strultural
makromolekul non enzimatik (Linder, 1992).

Kekurangan mineral akan mengganggu pertumbuhan ayam, bebek,
.dan ‘anak angsa. Unggas-unggas pedaging ini membutuhkan mineral dalam
jumiah yang cukup untuk menunjang pertumbuhan dan juga banyak
herperan dalam fungsi fisiologis unggas (Rasyaf, 1995).

Melihat fungsinya yang begitu luas, jelas hahwa mineral tidak dapat
diabaikan demi keberhasilan produksi unggas. Mineral merdpakan 3%
hingga 5% bagian dari tubuh unggas dan tidak dapat dibuat dala!n tubuh.
Protein, asam amino dan energi yang cukup dalam ransum tidak akan
sem‘purna perannya, bila kebutuhan mineral dalam tubuh tidak terpenuhi

(Rasyaf, 1985).




Penambahan mikromineral tembaga (Cu) dan seng (Zn) ke dalam
tubuh ayam merupakan salah satu allernatif para ahfi untuk menaikkan

produksi protein hewani termasuk di dalamnya ayam pedaging.

B. Formulasi Masalah
Pada penelitian ini ditekankan pada masalah apakah pemberian
kombinasi mikromineral Cu dan Zn aapat meningkatkan bobot hadan dan

taju pertumbuhan ayam broiler,

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan uniuk rmengetahui respons fisiologis
pertumbuhan ayam broiler setelah pemberian kombinasi mikromineral Cu
dan Zn dengan Konsentrasi yang berbeda dan untuk mengetahui kembinasi

yang memberikan hasii yang paling baik.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dicarapkan dapat bermanfaat untuk memberni informasi

iimiah mengenai metabolisme mikromineral pada ayam broiler.






